Menimbang :

Mengingat

PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN EUPATI JEPARA
NOMOR 50 TAHUN 2019

TENTANG

MASTERPLAN SMART CITY KABUPATEN JEPARA
TAHUN 2018 - 2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI JEPARA,

a. bahwa visi Kabupaten Jepara adalah mewujudkan jepara
madani yang berkarakter maju dan berdaya saing;

b. bahwa dalam rangka mewujudkan visi Kabupaten Jepara
menuju Smart Regency diperlukan arah pengembangan
yang berkelanjutan sebagai pedoman kebijakan dan
penyusunan program yang terpadu pada Perangkat Daerah
yang disusun dalam bentuk Masterplan Smart City
Kabupaten Jepara;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimarla dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Masterplan Smart City Kabupaten Jepara
Tahun 2018-2029;

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam

Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;



2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang

Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 251, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5952):

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5038);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Noqior 5587)
scbagaimana telah diubah-terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara



Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5149);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5357);

9. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
22/PER/M.KOMINFO/12 Tahun 2010 tentang Standar
Pelayanan Minimal di Bidang Komunikasi dan
Informatika di Kabupaten dan Kota;

10. Peraturan Daecrah Kabupaten Jepara Nomor 14
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Jepara (Lembaran
Daerah Kabupaten Jepara Tahun 2016 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Jepara
Nomor 11);

11. Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 7
Tahun 2017 tentang Urusan Pemerintahan yang
Menjadi Kewenangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Jepara (Lembaran Daerah Kabupaten
Jepara Tahun 2017 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Jepara Nomor 5);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 2
Tahun 2018 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daeréh lgabupaten Jepara Tahun 2017-
2022 (Lembaran Daerah Kabupaten Jcpaaa Tahun
2018 Nomor 2,. Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Jepara Nomor 2);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG MASTERPLAN SMART
CITY KABUPATEN JEPARA TAHUN 2018-2029.



BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Jepara.

2. Pemerintah Dacrah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Jepara.

3. Bupati adalah Bupati Jepara.

4. Masterplan adalah rencana induk pedoman pembangunan
dan pengembangan program dan kegiatan.

5. Smart City adalah kota yang dapat mengelola berbagai sumberdaya
(alam, manusia, waktu, dan lainnya) yang ada untuk digunakan
secara efektif dan efisien dengan tujuan untuk memaksimalkan
pelayanan kepada warganya schingga dapat hidup aman, nyaman
dan berkelanjutan.

6. Jepara Smart Regency adalah Kabupaten Jepara yang cerdas
dalam pengembangan dan pengelolaan berbagai sumberdaya
(alam, manusia, waktu, dan lainnya) untuk digunakan secara
efektif dan efisien dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi sehingga dapat memaksimalkan pelayanan publik
serta mendukung pembangunan yang berkelanjutan.

BAB II
SISTEMATIKA MASTERPLAN

Pasal 2

Masterplan Smart City Kabupaten Jepara memuat arah kebijakan,
strategi pengembangan, dan penyeclarasan program Perangkat Daerah
dalam jangka waktu 11 (sebelas) tahun dari tahun 2048 sampai
dengan tahun 2029 secara berkesinambungan untuk mewujudkan visi

Kabupaten Jepara.
Pasal 3

Masterplan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 berfungsi sebagai:

a. pedoman pemerintah daerah dalam mengembangkan
inovasi pembangunan daerah menuju Jepara Smart Regency,dan

b. pedoman bagi perangkat daerah dalam melaksanakan pogram
kegiatan yang mendukung pengembangan Smart City.



Pasal 4

(1) Sistematika Masterplan Smart City Kabupaten Jepara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 meliputi:

BABI PENDAHULUAN

BAB Il VISI PEMBANGUNAN SMART CITY

BAB Il STRATEGI PEMBANGUNAN SMART CITY

BAB IV RENCANA AKSI SMART CITY DAERAH

BABV PETA JALAN SMART CITY DAERAH

BAB VI PENUTUP

me AP PP

(2 Rincian sistematika Masterplan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB 11l
KETENTUAN PENUTUP
Pasal S5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Jepara.

Ditetapkan di Jepara

pada tanggal 21 Oktober 2019

Pit. BUPATI JEPARA
WAKIL BUPATI,

-

DIAN pP

Diundangkan di Jepara
pada tanggal 21 Oktober 2019

SEKRETARIS DAERAH

KA.QQPATEN JEPARA,
[

EDY SUJATMIKO

BERITA DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2019 NOMOR ..50



LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI JEPARA
NOMOR «+ 50 Tahun 2019

TANGGAL : 21 Oktober 2019

MASTERPLAN PENGEMBANGAN SMART CITY
KABUPATEN JEPARA TAHUN 2018 - 2029

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Tren persaingan yang sudah bergeser dari yang awalnya sekedar
membangun daya saing nasional, sekarang berubah menjadi
membangun daya saing kota atau daerah. Sehingga kota atau daerah
dituntut untuk menjadi lingkungan tempat tinggal yang aman, nyaman,
mudah, layak (livable), inovatif, dan berkelanjutan. Pada saat yang
sama, tren revolusi digital secara drastis telah mengubah cara hidup
dan bahkan masa depan peradaban umat manusia. Gerd Leonhard
menggambarkan bahwa gerakan digitalisasi telah membawa perubahan
yang bersifat tidak hanya eksponensial tetapi juga kombinatorial.
Mengantarkan manusia ke era dimana perubahan yang terjadi pada
peradaban manusia untuk 20 tahun ke depan akan mengalahkan
perubahan yang pernah terjadi sejak tiga ratus tahun yang lalu. Salah
satu fenomena perubahan yang bisa kita amati adalah terjadinya
akselerasi proses urbanisasi di seluruh dunia.

Digitalisasi juga telah memperluas arti dari urbanisasi itu
sendiri. Terminologi urbanisasi lahir pertama kali pada masa revolusi
industri, ketika kehidupan berubah dari pola ekonomi pertanian ke pola
ekonomi industri (manufaktur). Pada Masa ini batas-batas dimensi fisik
jelas terlihat. Hal ini kontras dengan apa yang terjadi pada masa kini,
dalam dunia digital batas-batas dimensi fisik begitu samar atau bahkan
pada kasus-kasus tertentu batas-batas dimensi fisik ini benar-benar
tidak ada. Artinya urbanisasi tidak bisa lagi sebagai migrasi fisik
semata. Melainkan juga migrasi gaya hidup dan interaksi socio-cultural
masyarakat dari pola-pola bersifat rural ke pola yang bersifat usban.

Untuk mendukung kemajuan zaman yang memunculkan
percepatan pertukaran informasi serta peningkatan tuntutan atas
efisiensi dan keterbukaan, kota-kota di Indonesia didorong oleh
pemerintah pusat untuk melakukan pembangunan fisik maupun non
fisik. Pembangunan tersebut dilakukan agar setiap kota atau daerah
dapat saling bersaing dan tidak terjadi ketimpangan akibat urbanisasi,
Pada salah satu dokumen negara yaitu Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2015 - 2019, memuat desain umum darni
konsep Kota Pintar (Smart City). Dalam pembangunan perkotaan pada
poin Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan RPJMN 2015 - 2019,
pentingnya pengembangan Kota Pintar yang berdaya saing berbasis
budaya lokal mendapat perhatian khusus. Untuk mewujudkan strategi



yang dirancang adalah dengan mengembangkan perekonomian dan
membangun pencitraan kota dan bangsa (nation and city branding);
menyediakan infrastruktur dan pelayan publik melalui penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK); membangun kapasitas
masyarakat yang inovatif, kreatif dan produktif.

Dalam RPJMN 2015 - 2019, pemerintah juga mencanangkan
adanya peningkatan kapasitas tata kelola pembangunan perkotaan
dengan perwujudan Kota Pintar dan daya saing kota. Tujuan ini akan
dicapai dengan langkah-langkah: Mengembangkan pencitraan kota (city
branding), hal itu selaras dengan Visi Pembangunan Jangka Menengah
Kabupaten Jepara Tahun 2017-2022 sebagai berikut: “MEWUJUDKAN
JEPARA MADANI YANG BERKARAKTER, MAJU DAN BERDAYA SAING”.
Oleh karena itu untuk mewujudkan Visi Kabupaten Jepara tersebut,
salah satu solusi strateginya adalah Pengembangan Kota Pintar (Smart
City). Dari Visi Kabupaten Jepara tersebut, memiliki makna yang secara
tersirat sesuai dengan dimensi Smart City, yaitu Smart Governace, Smart
Branding, Smart Economy, Smart Living, Smart Society, dan Smart
Environment.

Namun perlu dipahami bahwa konsep Smart City adalah konsep
yang unik dan dinamis. Inisiasi-inisiasi yang muncul sebagai solusi
akan permasalahan kota yang satu tidak serta merta bisa diaplikasikan
sebagai solusi akan permasalahan yang muncul di kota yang lain. Hal
ini terjadi karena Smart City menekankan pentingnya sebuah inovasi
untuk menyelesaikan persoalan masing-masing kota dengan
memanfaatkan teknologi TIK, sensor, dan data analytik sebagai faktor
pendukung untuk mempermudah penyelesaian masalah (enabling
factor). Pembangunan berbasis Smart City menyediakan ruang inovasi
yang luas untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi oleh
pemerintah daerah, masyarakat, pelaku bisnis, dunia pendidikan dan
berbagai pemangku kepentingan (stakeholder) lain. Jadi inisiasi Smart
City yang muncul bukanlah solusi mutlak yang menutup pintu inovasi
dan pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu diperlukan adanya
panduan agar pemerintah Kabupaten Jepara mampu mempersiapkan
dan mengimplementasikan konsep Smart City dengan baik sesuai
dengan karakter dan potensi yang dimiliki.

»
1.2 TUJUAN 2

1. Menciptakan integrasi, sinkronisasi, dan sinergi antara perencanaan
pengembangan Smart City diantara pemangku kepentingan
pembangunan daerah;

2. Menyediakan landasan materi dan implementasi praktis rencana
pengembangan kota berdasarkan konsep Smart City;

3. Menjamin terakomodasinya sasaran pembangunan di dalam RPJMD
dalam dokumen perencanaan Smart City daerah;

4. Mendorong proses pengembangan Smart City yang efektif, efisien,
inklusif, dan partisipatif



1.3 SASARAN

1.

2,

Tersusunnya dokumen Masterplan Smart city yang komprehensif dan
aplikatif.

Tersusunnya dokumen masterplan implementasi Smart City program
jangka pendek (1 tahun), jangka menengah (5 tahun) Kapubaten
Jepara.

Terlaksananya program pembangunan Smart City daerah sesuai
dengan masterplan yang telah disusun termasuk program Quick Win
dalam 1 tahun kedepan.

Membantu pemerintah daerah dalam tata pamong (governance) dan
tata kelola (manajemen) pengembangan Smart City sehingga dapat
berlangsung secara sistematis dan berkelanjutan.

14 LANDASAN HUKUM

1.5

a.

b.

C.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik;

Undang Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik;

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah;

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengembangan e-Government;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 13 Tahun
2016 tentang Hasil Pemetaan Urusan Pemerintahan Daerah di
Bidang Komunikasi dan Informatika;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun
2016 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Bidang
Komunikasi dan Informatika;

Memorandum of Understanding (MoU) antara Kegpenterian
Komunikasi dan Informatika dengan Kepala Daerah Tahun 2018
Tentang Pelaksanaan Program Menuju 100 Smart City di Indonesia.

PENGERTIAN SMART CITY

Smart City atau secara harfiah berarti kota pintar, merupakan

suatu konsep pengembangan, penerapan, dan implementasi teknologi
yang diterapkan disuatu daerah sebagai sebuah interaksi yang kompleks
di antara berbagai sistem yang ada di dalamnya (Pratama, 2014). Tujuan
dari pendekatan Smart City untuk mencapai informasi dan pengelolaan
kota yang terintegrasi. Integrasi ini dapat melalui manajemen jaringan
digital geografi perkotaan, sumber daya, lingkungan, ekonomi, sosial
dan lainnya. “The structure of Smart City includes perception layer,
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network layer and application layer, which can make the future world
increasingly appreciable and measurable, increasingly interconnection and
interoperability and increasingly intelligent”™ (struktur dari Smart City
meliputi lapisan persepsi, lapisan jaringan dan lapisan aplikasi, yang
dapat membuat masa depan dunia semakin cukup dan terukur,
semakin interkoneksi dan interoperabilitas dan semakin cerdas) (Su, Li,
& Fu, 2011).

ELEMEN DAN DIMENSI SMART CITY
Dalam membangun Smart City, terlebih dahulu suatu
kota/kabupaten harus memiliki Kesiapan Daerah Pintar atau Smart City

Readiness. Terdapat beberapa elemen utama dalam kesiapan daerah

pintar, yaitu potensi alam (nature), struktur daerah (structure},

infrastruktur (infrastructure); suprastruktur (superstructure); dan budaya
fculture). Untuk keperluan penyusunan Masterplan ini, kajian Smart City

Readiness difokuskan kepada 3 elemen saja yaitu:

a. Struktur; pembangunan sumber daya manusia (SDM) pelaksana
(people) dan penerima manfaat Smart City, penyiapan sumber daya
anggaran, dan sumber daya tata kelola dan tata pamong;

b. Infrastruktur; pembangunan infrastruktur pendukung Smart City
yang meliputi infrastruktur fisik, infrastruktur digital atau TIK, dan
infrastruktur social untuk kepentingan umum,;

¢. Suprastruktur; penyiapan kebijakan atau peraturan daerah,
kelembagaan, dan tata-laksana pelaksanaan pembangunan Smart

City.

Kerangka pikir berikutnya dari sebuah Smart City adalah
dimensi-dimensi yang terdapat di dalam Smart City itu sendiri. Keenam
jenis pembagian Smart City tersebut meliputi smart economy, smart
mobility, smart governance, smart people, smart living, dan smart
environment. (Pratama, 2014)

Smart Governance di dalam dimensi Smart City merupakan
gambaran dari tata kelola pemerintahan yang dilaksanakan secara
pintar, yaitu tata kelola pemerintahan yang mampu mengubah pola-pola
tradisional dalam birokrasi sehingga menghasilkan busin process
yang lebih cepat, efektif, efisien, komunikatif dan selalu melakukan
perbaikan. Sasaran dari Smart Governance adalah mewujudkan tata
kelola dan tata pamong pemerintahan daerah yang ekfektif, efisien,
komunikatif, dan terus melakukan peningkatan kinerja birokrasi melalui
inovasi dan adopsi teknologi yang terpadu. Smart Governance harus
dapat dimplementasikan ke dalam tiga unsur dalam tata kelola, yaitu
pelayanan (service), birokrasi (bureaucracy), dan kebijakan (policy).

Smart Branding adalah inovasi dalam memasarkan daerahnya
sehingga mampu meningkatkan daya saing daerah dengan
mengembankan tiga elemen, yaitu pariwisata, bisnis, dan wajah kota.
Smart Branding menjadi salah satu dimensi dalam Smart City karena di
dalam era informasi seperti saat ini, sebuah kota tidak lagi harus
mampu memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya dengan  hanya
memanfaatkan potensi lokal-nya, tetapi harus juga mampu menarik



partisipasi masyarakat, baik dari dalam maupun luar daerah, serta
pelaku bisnis dan investor untuk ikut mendorong percepatan
pembangunan daerahnya. Sasaran dari smart branding adalah adanya
peningkatan daya saing daerah dengan penataan wajah kota dan
pemasaran potensi daerah baik dalam lingkup lokal, nasional maupun
internasional

Smart economy dalam dalam Smart City dimaksudkan untuk
mewujudkan ekosistem perekonomian di daerah yang mampu
memenuhi tantangan di era informasi yang disruptif dan menuntut
tingkat adaptasi yang cepat seperti saat ini. Sasaran dari dimensi smart
economy di dalam Smart City adalah mewujudkan ekosistem yang
mendukung aktifitas ekonomi masyakat yang selaras dengan sektor
ekonomi unggulan daerah yang adaptif terhadap perubahan yang terjadi
di era informasi saat ini, serta meningkatkan financial literacy
masyarakat melalui berbagai program diantaranya mewujudkan less-
cash society. Sasaran tersebut diwujudkan dengan mengembankan tiga
elemen dalam smart economy, yaitu ekosistem industri, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, dan ekosistem transaksi keuangan.

Smart living menjadi salah satu dimensi dalam Smart City untuk
menjamin kelayakan taraf hidup masyarakat di dalamnya. Kelayakan
taraf hidup ini dapat dinilai dari tiga elemen, yaitu kelayakan pola
hidup, kelayakan kualitas kesehatan, dan kelayakan moda transportasi
untuk mendukung mobilitas orang dan barang di dalam sebuah Smart
City. Sasaran dari smart living di dalam Smart City adalah untuk
mewujudkan lingkungan tempat tinggal yang layak tinggal, nyaman, dan
efisien.

Smart society sebagai bagian dari Smart City merupakan
dimensi yang banyak membahas tentang manusia sebagai unsur utama
sebuah kota. Di dalam sebuah Smart City, interaksi antar manusia telah
bergerak menuju ekosistem sosio-teknis di mana dimensi fisik dan
virtual dari kehidupan warga kota semakin terjalin secara intensif.
Interaksi antar-warga terjalin dengan semakin kuat dan tanpa sekat
dengan mediasi teknologi. Sasaran dari smart society dalam Smart City
adalah mewujudkan ekosistem sosio-teknis masyarakat yang humanis
dan dinamis, baik fisik maupun virtual untuk terciptanya masyarakat
yang produktif, komunikatif, dan interaktif dengan digital li yang
tinggi. Sasaran dari smart society tersebut diwujud dengan
pengembangan tiga elemen di dalam smart society, yaitu komunitas
warga (community), ekosistem pembelajaran (learning) dan sistem
keamanan (security).

Dimensi keenam dalam sebuah Smart City adalah pengelolaan
lingkungan yang pintar, dimana yang dimaksud dengan pintar adalah
adanya perhatian bagi lingkungan hidup dalam pembangunan kota yang
sama besarnya dengan perhatian yang diberikan terhadap
pembangunan infrastruktur fisik maupun pembangunan bagi sarana
dan prasarana bagi warga. Ide dasar dari smart environment di dalam
Smart City adalah untuk mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan, dimana hal tersebut tidak boleh hilang dengan lahirnya
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ide tentang Smart City yang menjadikan elemen teknologi sebagai elemen
pendorongnya. Sasaran dari smart environment adalah mewujudkan tata
kelola lingkungan yang baik, bertanggung-jawab, dan berkelanjutan,

TUJUAN SMART CITY

Tujuan dari konsep Smart City ini adalah untuk mengatasi
berbagai karakteristik inovasi ekosistem oleh semua gagasan Smart City
diantaranya menjadi kota hijau, saling berhubungan, terpadu untuk
semua lapisan dan bentuk kota. Perencanan Smart City menggunakan
model referensi untuk menentukan konsep tata letak kota yang cerdas
dan berkarakter. Smart City ini pada intinya memiliki 6 dimensi yaitu
ekonomi yang cerdas, mobilitas cerdas, lingkungan pintar, orangnya
cerdas, cerdas dalam hidup dan akhirnya pemerintahan yang cerdas
pula. Konseptual Smart City dapat digunakan juga untuk evaluasi
kemampuan inovatif pererencanaan kota. Selain itu model ini juga dapat
untuk sinkronisasi dan pengoptimalan kota investasi dalam ekonomi
dan broadband.

Tujuan utama dari pembangunan sebuah “Kota Pintar” (Smart
City) adalah bagaimana kita melestarikan lingkungan, meningkatkan
daya saing ekonomi dan membangun masyarakat yang madani. Institut
Investasi Indonesia (3i) bersama Federasi Pembangunan Perkotaan
Indonesia (FePPl), Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh Indonesia (APEKSI),
dan Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI)
berkepentingan untuk memulai kampanye pembangunan perkotaan di
Indonesia agar menjadi lebih cerdas dan lebih sukses, sebuah “Kota
Pintar” yang mampu mendukung masyarakatnya untuk hidup makmur,
adil, dan sejahtera.

KONSEP SMART CITY

Konsep Smart City adalah sebuah pendekatan cerdas dalam
membangun kota impian yang bersifat “integralistik atau terintegrasi”
untuk mengatasi permasalahan kota yang bertambah kompleks seiring
dengan jumlah penduduknya yang makin banyak, yang berbanding
lurus dengan kebutuhankebutuhannya, ekonomi maupun non ekonomi.
Akan tetapi tidak mudah mewujudkan impian “kota cerdas” tersebut,
dibutuhkan pemikiran strategis, kreatif, inovatif yang sarat dengan
penguasaan pengetahuan yang memadai bagi perancangnya untuk
mengambil keputusan final.

Strategis, mengandung arti dikerjakan secara terencana demi
masa depan (futuristic) mulai dari identifikasi masalah, pengelompokan
masalah, proses abstraksi, penentuan cara dan solusi masalah, serta
perencanaan untuk implementasi (Nugraha, 2014), Kreatif, mengandung
arti kemampuan menghasilkan karya yang berguna dan baru, baik pada
tataran individu maupun organisasi (Lazuardi, 2015). Inovatif,
mengandung arti implementasi praktis dari sebuah ide menjadi sebuah
alat atau proses baru yang bermanfaat bagi individu, organisasi, dan
masyarakat (Schilling, 2013; Fontana, 2011).



1.9

1.10

1.11

Ketiga hal tersebut terintegrasi kedalam sebuah sistem
penataan kota. Implementasi konsep Smart City akan berjalan lebih
efektif apabila pemerintahan kota dalam merancang kota impian masa
depan menggunakan kerangka pemikiran manajemen strategis. Tanpa
menggunakan konsep manajemen strategis dalam
mengimplementasikan konsep Smart City, maka permasalahan yang
muncul ialah pemerintahan kota tidak akan mampu memberikan
layanan yang memuaskan kepada publik atau pihak pihak yang
berkepentingan (stakeholders).

MANFAAT SMART CITY
Setelah terbangun, Smart City akan memiliki banyak manfaat
dan kegunaan. Kegunaan tersebut antara lain:
a. Melestarian lingkungan, meningkatkan daya saing ekonomi dan
membangun masyarakat yang madani.
Memperbaiki permasalahan di masyarakat
Meningkatkan layanan publik
Menciptakan pemerintahan yang lebih baik
Mencerdaskan masyarakat
Mengelola potensi kota dan potensi SDM

mo R

TEKNOLOGI SMART CITY

Teknologi Smart City menggunakan software dan hardware yang
terintegrasi. Masing-masing software memiliki fungsi masing-masing
sebagaimana arstitektur teknis yang telah dikemukakan di atas. Sistem
smart city dibagi ada tiga bagian yaitu perception layer, network layer
dan application layer. Beberapa software dan hardware yang digunakan
adalah:

a. Cloud Computing: 1AAS, PAAS, SAAS — public, private, community,
hybrid — cluster, grid, smart grid

b. Control —+ machine to machine / internet of things (M2M/IOT)

c. Monitoring — security network : client server, peer to peer (P2P), cloud

d. Sensing — wireless sensor network (WSN), geographic information
system (G1S), inteligence transport system (ITS)

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERWUJUDNYA SMART CITY
Banyak faktor yang membuat Smart City ini menjadi sukses di

beberapa negara berkembang, selain inisiatif yang membuat Smart City

ini berhasil faktor lain yaitu:

Manajemen dan Organisasi

Teknologi

Pemerintahan

Kebijakan

Masyarakat

Ekonomi

Infrastruktur

Lingkungan

TR oo A0 op
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1.13

FASILITAS KOTA BERKONSEP SMART CITY

Teknologi modern serta perencanaan kota yang ramah
lingkungan telah menghasilkan sejumlah inovasi baru. Banyak kota
besar di dunia berusaha meningkatkan keseimbangan secara
berkelanjutan, yang akan menjadi daya tarik kota itu sendiri. Berikut
adalah contoh dari fasilitas kota dengan konsep “Smart City™:
a. Perumahan dan Gedung Perkantoran
b. Pengelolaan sumber daya alam
c. Kesehatan dan keselamatan
d. Pendidikan dan budaya

METODOLOGI SMART CITY

Dalam menyusun Masterplan Smart City Kabupaten Jepara
mengacu pada RPJMD Kabupaten Jepara tahun 2017-2022. Dengan
mengacu pada RPJMD Kabupaten Jepara tersebut, program pendukung
untuk mewujudkan Smart City Jepara disusun dengan membagi
menjadi Quick Win tahunan, program 5 tahunan, dan program 10
tahunan. Dari program yang sudah disusun tersebut dapat diketahui
capaian yang sudah dicapai pada tahun eksisting dan angka target di
tahun mendatang sehingga diperoleh nilai gap. Dari gap tersebut
disusunlah program untuk mencapai angka target ditahun yang akan
dapat sebagai perwujudan pengembangan Smart City di Kabupaten
Jepara dengan melihat visi dan arah pengembangan wilayah serta
kondisi fisik dan demografi wilayah.
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Pada gambar dibawah dapat diketahui desain skematik smart
city Kabupaten Jepara menuju Jepara mempesona dengan
mengintergrasikan sistem kewilayahan dari mulai kelurahan/desa
(smart village), kecamatan (smart district), dan kabupaten (smart city).
Hal tersebut diwujudkan dengan memperhatikan basic service dan core
competency yang didukung dengan infrastruktur dan TIK serfa regulasi
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BABII
VISI PENGEMBANGAN SMART CITY

2.1 VISI, MISI, TUJUAN dan SASARAN RPJMD KABUPATEN JEPARA 2017-
2022
2.1.1 VISI
Visi Pembangunan Daerah dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah merupakan visi kepala daerah terpilih yang
disampaikan pada waktu pemilihan kepala daerah (Pilkada). Menurut
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, Visi adalah
rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode
perencanaan pembangunan Daerah. Visi Pembangunan Jangka
Menengah Kabupaten Jepara Tahun 2017-2022 sebagai berikut:

“MEWUJUDKAN JEPARA MADANI YANG BERKARAKTER,
MAJU DAN BERDAYA SAING”

Makna yang terkandung dalam visi tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Madani yaitu daerah yang memiliki ahlak mulia, peradaban
maju, modern, kreatif, bekerja keras, bertanggungjawab, menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki kesadaran sosial yang kuat,
gotong royong, toleran, dalam sistem politik yang demokratis dan
ditopang oleh supremasi hukum yang berkeadilan, berpendidikan
maju, berbudaya, aman, nyaman, damai, sejahtera, bertanggungjawab
serta berlandaskan iman dan taqwa.

Berkarakter menunjukkan bahwa Kabupaten Jepara sebagai

- kota yang memiliki watak, kepribadian yang arif dan religius dengan
mempertahankan budaya lokal yang tercermin dalam perilaku warga
yvang berlandaskan Falsafah Pancasila serta menjaga keseimbangan
sumber daya alam secara turun temurun sebagai aktivitas kehidupan
masyarakatnya sehingga dapat mengurangi kerentanan bencana.

Maju artinya bahwa pelaksanaan pembangunan daerah
senantiasa dilandasi dengan keinginan bersama untuk mewujudkan
masa depan yang lebih baik didukung oleh sumber daya mafiusia yang
handal, berdaya saing serta pengelolaan pembangunan yang
berkelanjutan sehingga mampu menyesuaikan dan mengikuti tuntutan
perkembangan jaman.

Berdaya saing berarti kemampuan perekonomian daerah dalam
mencapai pertumbuhan, tingkat Kkesejahteraan yang tinggi dan
berkelanjutan siap berkompetisi di tingkat lokal, regional, nasional dan
internasional berbasis pada potensi unggulan daerah. Sebagai kota
industri yang melakukan transaksi ekonomi baik regional maupun
internasional, Jepara memiliki kemampuan daya saing yang cukup
tinggi, didukung dengan banyaknya penduduk yang bekerja di sektor
industri, ditopang oleh pengembangan infrastruktur ekonomi yang
memadai, pasar yang prospektif, sumberdaya manusia yang kompetitif,



regulasi yang mendukung, pelestarian lingkungan dan dukungan
sumberdaya energi serta sumber daya lainnya.

Visi Kabupaten Jepara tersebut selaras dengan Visi
Pembangunan Nasional yang dituangkan dalam Peraturan Presiden
Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 yaitu *“Terwujudnya Indonesia
yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong” dan Visi Pembangunan Provinsi Jawa Tengah yang dituangkan
dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah
Nomor S5 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2018 vyaitu
“Menuju Jawa Tengah Sejahtera Dan Berdikari ‘Mboten Korupsi,
Mboten Ngapusi’.

2.1.2 MiISI

Menurut Permendagri No. 86 Tahun 2017, Misi adalah rumusan
umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan visi. Dalam rangka mewujudkan Visi Pembangunan
Jangka Menengah Kabupaten Jepara 2017-2022 seperti yang telah
ditetapkan di atas, maka dirumuskan Misi Pembangunan Kabupaten

Jepara sebagai berikut:

1. Memperkuat Potensi Sumber Daya Manusia yang Berkualitas,
Religius dan Berbudaya

2. Pendayagunaan Sumberdaya Alam yang Seimbang untuk
KesejahteraanMasyarakat

3. Mewujudkan Perekonomian Daerah yang Progresif dan Mandiri
4. Mewujudkan Pemerataan Pembangunan yang Berkeadilan
5. Meningkatkan Tata kelola Pemerintahan yang baik (good governance)
dan Pelayanan Publik yang Profesional
2.1.3 TUJUAN DAN SASARAN

Menurut Permendagri No. 86 Tahun 2017, Tujuan adalah
sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu
5 (lima) Tahun. Sedangkan Sasaran adalah rumusan kondisi yang
menggambarkan tercapainya tujuan, berupa hasil pempangunan
Daerah/Perangkat Daerah yang diperoleh dari pencapaian hasil
(outcome) program Perangkat Daerah. Rumusan tujuan dan sasaran, dan
keterkaitan antara Isu Strategis, Visi, Misi, Tujuan, Sasaran
Pembangunan Pemerintah Kabupaten Jepara Tahun 2017-2022.



Tabel 111 Keterkaitan antars lsu Strategis, dan Misi Kabupaten Jepara Tahun 2017-2022

3 Masih belum optimalnya usaha 2 Pendayagunaan Sumberdaya Alam yang
pelestarian lingkungan Seimbang untuk Kescjahteraan
Masyarakat
4 Persentase penduduk miskin 3 Mewujudkan Perckonomian Daerah yang
rendsh namun jumlah Progresif dan Mandiri
(absotutnya) tinggi
5 Pertumbuhan ekonomi melambat
dan diikuti oleh angla inflasi yang
cukup tinggi
6 Masih belum optimalnya kualitas | 4 Mewujudkan Pemerataan Pembangunan
infrastruktur di Kabupaten yang Berkeadilan
Jepara
7 Masih belum optimalnys kualitas |5 Meningkatkan Tatakelola Pemerintahan
tata kelols pemerintahan yang baik (good governance) dan Pelayanan
Publik yang Profesional

Sumber: RPJMD Kabupaten Jepara Takun 2017-2022

2.2 VISI, MISI SMART CITY KABUPATEN JEPARA
Dalam mendukung gerakan Kabupaten Jepara menuju kota
pintar maka diperlukan sebuah visi. Visi Smart City Kabupaten Jepara
yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut: “Jepara Cerdas yang
Efektif, Inovatif, Kompetitif dan Keberlanjutan”,

Visi Smart City Kabupaten Jepara memiliki makna, yaitu:

a. Cerdas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
“sempurna perkembangan akal budinya (untuk berpikir, mengerti, dan
sebagainya); tajam pikiran® dan *sempurna pertumbuhan fubuhnya
(sehat, kuat)”. Kota cerdas adalah ~pengelolaan kota yang
memanfaatkan berbagai sumber daya secara efeketif dan efisien untuk
menyelesaikan berbagai persoalan kota menggunakan solusi inovatif,
terintegrasi, dan berkelanjutan untuk menyediakan infrastruktur dan
memberikan layanan-layananan kota yang dapat meningkatkan
kualitas hidup warganya.

b. Efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai “dapat
membawa hasil”; “berhasil guna (tentang usaha, tindakan)”. Istilah
efektif dalam visi Smart City Kabupaten Jepara dimaksud agar
program-program Smart City Kabupaten Jepara nantinya memberikan



dampak terutama dampak langsung kepada masyarakat maupun
kemajuan wilayah Kabupaten Jepara.

¢. Inovatif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
“memperkenalkan sesuatu yang baru”. Istilah inovatif dalam visi Smart
City Kabupaten Jepara dimaksud agar program-program Smart City
Kabupaten Jepara merupakan program yang berbeda dibandingkan
kota/kabupaten lainnya yang juga menuju kota pintar. Sehingga
program yang diusulkan sebagai program Smart City Kabupaten
Jepara nantinya bisa menjadi bestpractice bagi kota/kabupaten
lainnya.

d. Kompetitif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
“bersifat kompetisi”. Istilah kompetitif dalam visi Smart City Kabupaten
Jepara dimaksud agar program-program Smart City Kabupaten Jepara
merupakan program yang dapat bersaing dengan kota/kabupaten lain
yang juga menuju kota pintar. Selain itu, kompetitif tersebut
dimaksudkan untuk mengatasi tren persaingan dunia yang sudah
bergeser dari sekedar membangun daya saing nasional atau negara
menuju daya saing kota atau daerah. Sehingga diharapkan nantinya
Kabupaten Jepara dapat bersaing dengan kota lainnya.

e. Keberlanjutan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
berkesinambungan; berkelanjutan; terus-menerus. Istilah
keberlanjuran dalam visi Smart City Kabupaten Jepara dimaksud agar
program-program Smart City Kabupaten Jepara dalam berjalan terus
menerus dan tidak berhenti begitu saja ditengah proses mewujudkan
Smart City Kabupaten Jepara.

2.3 QUICK WIN
Dalam jangka pendek, pemerintah daerah harus merencanakan
pmgram Quick Win pembangunan Smart City. Terutama dengan program
yang memiliki dampak secara langsung kepada stakeholder utama kota
vaitu masyarakat luas. Kabupaten Jepara telah merencakanan Sembilan
program usulan Quick Win pembangunan Smart City tahun 2018 dari
setiap komponen Smart City.

Tabel 1. 2 Tabel Usulan Quick Win Kabupaten Jepara -~

Pengelolaan

Sistem Online Kk~ porvorovesn 250,000,000
S Masyarakat

'Pemeliharaan Web 3 :

Dan Materi Portal ?:,mu T 60,000,000

Informasi Rencana




Tata Ruang
s R
Dinas Pariwisata &
2 BRANDING Gebyar Kartini Kebudayaan hasciiticing
Festival & parade seni  Dinas Pariwisata &
budsya Kebudaysan e
Festival Jepara Dinas Pariwisata &
3 ECONOMY Pelatihan Pemasaran
Melalui E Commerce  Dinas Koperasi, Usaha
Bagi Pelaku Usaha Kecil Menengah, 30,000,000
Kecil (kemaren ini Tenaga Kerja Dan :
" sk T T
_jepars mall)
Pembinaan
Ketrampilan Kerja
Masyarakst Di Bidang i peore s Usans
Tenaga Kerja Dan 35,000,000
Melalui Pembentukan
Tenags Kerja Mandiri 1 Tnsemigrasi
(TKM) & Tenags
mpmunm
wﬁm
Dinas Keschatan 200000000
4 LIVING (Si:)DlnIuw
sistem informasi harga  Dinas Perindustrian &
mm-«im Perdagangan
§ SOCIETY Pengembangan
Sanggar Iptek
Masyarakat (Sim) Baperlitbangda 200,000,000
Kab. Jepara Berbasis
Teknolog:
Updating SIM
penganggulanan Baperlitbangda 50,000,000
kemiskinan —= -
Perpustakaan PINTAR _ Dinas Arsip Dacrah
6 ENVIRONMENT Pengembangan Desa
Mandiri Energi Biogas Dinas Sosial, -
Berbasis Pemberdayaan 45,000,000
Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa
Masyarakat Desa : :
Si-Angsa mw
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STRATEGI PENGEMBANGAN SMART CITY

3.1 SMART GOVERNANCE

Smart governance memiliki tujuan mewujudkan tata kelola dan

tata pamong pemerintahan daerah yang ekfektif, efisien, komunikatif,
dan terus melakukan peningkatan kinerja birokrasi melalui inovasi dan
adopsi teknologi yang terpadu. Sehingga di perlukan langkah langkah
strategis apa yang perlu diambil agar tujuan dapat tercapai.

3.3.1 Strategi Pelayanan Publik

1.

2.

3.

4.

S.

Optimalisasi pelayanan administrasi kependudukan

Kerjasama dengan pihak ketiga untuk meningkatkan penyediaan
sarana dan monitoring kebutuhan bahan pokok (sembilan bahan
pokok, air bersih dll) dan jasa pokok ( listrik, telephon, internet dll)
Meningkatkan kerjasama dengan pihak ketiga untuk menangani
RTLH, air bersih dan PMKS berbasis teknologi

Menumbuhkan kesadaran dan budaya tertib administrasi di
masyarakat

Mensosialisasikan pentingnya dokumen kependudukan kepada
masyarakat

3.3.2 Strategi Manajemen Birokrasi yang Efisien

ks

2.

5.

Optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan komponen IT dalam
penyelenggaraan pemerintahan melalui kerjasama dengan pihak
ketiga dan pemerintah daerah lain

Meningkatkan kapasitas dan kompetensi ASN berbasis ilmu
pengetahun dan teknologi

3. Memanfaatkan teknologi informasi untuk prosedur pengawasan
4,

Meningkatkan kualitas sistem keamanan website Pemerintah
Kabupaten

Memanfaatkan teknologi informasi untuk tata kelola birokrasi yang
transparan dan bertanggungjawab

3.3.3 Strategi Efisiensi Kebijakan Publik

1.

2.

3.

4.

Membangun sistem informasi kebijakan Publik yang interaktif,
informatif, komunikatif dan Partisipatif berbasis IT
Mensosialisasikan kebijakan dan SOP pelaksanaan yahg dapat
diakses masyarakat berbasis IT .

Menyusun Kebijakan Publik Yang Informatif, Komunikatif sesuai
dengan Kebutuhan Masyarakat

Mensosialisasikan kebijakan dan SOP pelaksanaan yang dapat
diakses masyarakat berbasis IT

3.2 SMART BRANDING

Smart branding bertujuan peningkatan daya saing daerah

dengan penataan wajah kota dan pemasaran potensi daerah baik dalam
lingkup lokal, nasional internasional. Sehingga di perlukan langkah
langkah strategis apa yang periu diambil agar tujuan dapat tercapai.



3.2.1 Strategi Membangun dan Memasarkan Ekosistem Pariwisata

1.
2.
3.
4.

5.
6. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi event-event pariwisata

Kerjasama dengan pihak ketiga dalam pengembangan industri
pariwisata di Kabupaten Jepara

Optimalisasi infrastruktur pariwisata yang mendukung industri
pariwisata termasuk desa wisata

Pengembangan sistem informasi pariwisata untuk meningkatkan
kunjungan wisnus dan wisman

Mengembangkan keunikan dan kekhasan potensi pariwisata untuk
menghadapi competitor

Peningkatan hospitality masyarakat sebagai pendukung pariwisata

bekerjasama dengan pihak ketiga

3.2.2 Strategi Ekosistem Bisnis Daerah

1.

2.

3.

oo

Kerjasama dengan pihak ketiga untuk mendukung pengembangan
potensi unggulan dan sentra industri kreatif berbasis teknologi
Mengoptimalkan potensi industri kreatif untuk mendukung industri
pariwisata

Mengoptimalkan promosi investasi sektor ekonomi strategis dan
industri kreatif melalui media informasi

Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan pasar tradisional
yang sehat dan kekinian

Meningkatkan pemasaran produk UKM melalui teknologi informasi
Meningkatkan daya saing UKM sesuai standar mutu produk untuk
bersaing dengan Negara/kota yang lain

Mengoptimalkan pembinaan pemerintah terhadap UKM agar dapat
berdaya saing berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi

3.2.3 Strategi Membangun dan Memasarkan Wajah Kota

1.

Mengoptimalkan kerjasama pihak swasta dan CSR untuk
membangun ruang publik yang indah, rapi dan nyaman untuk
mendukung pariwisata

Mengoptimalkan kerjasama pihak swasta dan CSR untuk melakukan
penataan koridor, nodes dan landmark yang mencerminkan
arsitektur lokal untuk mendukung pariwisata

Peningkatan sistem keamanan dan pengawasan ruang terbuka
berbasis IT n
Meningkatkan koordinasi antar Perangkat Daerah untuk menangani
PKL dalam mendukung pengembangan wajah kota

3.3 SMART ECONOMY

Smart economy memiliki tujuan mewujudkan ekosistem

perekonomian di daerah yang mampu memenuhi tantangan di era
informasi yang disruptif dan menuntut tingkat adaptasi yang cepat
seperti saat ini. Sehingga di perlukan langkah langkah strategis apa
yang perlu diambil agar tujuan dapat tercapai.



3.3.1 Strategi Membangun Ekosistem Industri yang Berdaya Saing

X

40

S.

Mengoptimalkan  kerjasama dengan pihak ketiga dalam
mengembangkan industri sektor pertanian (dalam arti luas} dan
industri pengolahan berbasis IPTEK

Optimalisasi integrasi proses produksi sektor pertanian (dalam arti
luas) dan industri pengolahan serta integrasi industri hulu hilir
(produksi, pengolahan, packaging dan pemasaran) berbasis IPTEK
untuk meningkatkan standar mutu dan daya saing produk
Mengoptimalkan skema pembiayaan bekerjasama dengan pihak
ketiga

Mengoptimalkan  komitmen Pemerintah  melalui kebijakan
kemudahan investasi

Optimalisasi koordinasi Perangkat Daerah untuk mengembangkan
sektor ekonomi strategis berbasis IT

3.3.2 Strategi Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat
1. Kerjasama dengan pihak ketiga untuk mengembangan sektor

industri kreatif berbasis teknologi (technopreneurship) untuk
memanfaatkan bonus demografi
Membangun Wirausaha untuk mengurangi kemiskinan dan

penganguran

Mengoptimalkan BLK dan LPK untuk menyiapkan tenaga kerja
terampil dalam mendukung tumbuhnya industri manufacturing
Meningkatkan diversifikasi skill tenaga kerja untuk berdaya saing
dengan tenaga kerja dari wilayah sekitar

trategi Membangun Ekonomi Transaksi Keuangan
. Kerjasama dengan sektor finance dalam Penerapan Less Cash

Society

Membangun sistem informasi performance UKM untuk akses
pembiayaan pihak ketiga

Kerjasama dengan pihak ketiga dalam pengembangan pemasaran (e-
commerce) dan pembiayaan UKM berbasis IT

Proteksi UKM lokal Kab. Jepara dalam menghadapi persaingan pasar
bebas

Meningkatkan kinerja koperasi dalam mendukung UKM menghadapi
pasar bebas ~

3.4 SMART LIVING

Smart lving memiliki tujuan untuk mewujudkan lingkungan

tempat tinggal yang layak tinggal, nyaman, dan efisien. Sehingga di
perlukan langkah langkah strategis apa yang perlu diambil agar tujuan
dapat tercapai.

3.4.1 Strategi Harmonisasi Tata Ruang Wilayah

1.

2.

3.

Mengoptimalkan perda RTRW melalui SIMTARU untuk mewujudkan
permukiman yang harmonis dan kompak

Kerjasama dengan pihak ketiga (CSR, NGO dll dalam menangani
RTLH dan kawasan permukiman kumuh

Kerjasama dengan pihak ketiga dalam membangun hunian
berimbang



4.
5.

Perencanaan tata ruang berbasis mitigasi bencana
Penerapan zero growth untuk kawasan yang Vulnerable (kawasan
rentan)

3.4.2 Strategi Mewujudkan Prasarana Kesehatan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Kerjasama dengan pihak ketiga dalam menyediakan bahan makanan
dan minuman, sarana prasarana kesehatan dan olahraga
Meningkatkan budaya hidup sehat dengan memanfaatkan teknologi
informasi

Mengoptimalkan manajemen pelayanan dan akses fasilitas
keschatan berbasis teknologi informasi dengan memanfaatkan
program jaminan kesehatan

Memanfaatkan perkembangan teknologi untuk mengembangkan
sarana prasarana kesehatan

Menerapkan standarisasi bahan makanan dan minuman sehat
sesuai regulasi

Meningkatkan derajat kesehatan dengan pemanfaatan sarana
prasarana olahraga yang berkualitas

3.4.3 Strategi Menjamin Ketersediaan Sarana Transportasi

1.

Kerjasama dengan pihak ketiga untuk mengembangkan sarana dan
prasarana transportasi darat, laut dan udara sesuai dengan
perkembangan teknologi untuk memenuhi kebutuhan transportasi
individu, publik, logistic dan pariwisata

Meningkatkan kualitas jalan poros desa, jalan kabupaten dan
jembatan untuk mendukung sarana transportasi baik individu,

pubtic, logistic dan pariwisata
Kerjasama penyediaan jasa transportasi publik dengan
kabupaten /kota tetangga

Menyediakan pelayanan dan kemudahan akses sarana transportasi
darat, laut, dan udara sesuai tuntutan masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan transportasi yang mudah

3.5 SMART SOCIETY

Smart society memiliki tujuan mewujudkan ekosistem sosio-

teknis masyarakat yang humanis dan dinamis, baik fisik maupun virtual
untuk terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif, dan
interaktif dengan digital literacy yang tinggi. Sehingga dxbperlukan
langkah langkah strategis apa yang perlu diambil agar tujuan dapat
tercapai.

3.5.1 Strategi Mewujudkan Interaksi Masyarakat yang Efisien

1.

2.

Mengoptimalkan kolaborasi Pemerintah dan komunitas untuk
mendukung pembangunan daerah

Meningkatkan event-event/aktivitas seni dan budaya dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi, berkolaborasi antara pemerintah
dengan pihak ketiga

Komitmen pemerintah dalam menanggulangi komunitas yang
bersebrangan dengan ideologi dan nilai-nilai pancasila

Menyediakan fasilitas kesenian dan kebudayaan yang memadai
untuk pengembangan komunitas



3.5.2 Strategi Membangun Ekosistem Belajar yang Efisien

1.

2.

3.

>

Mengoptimalkan sarana prasarana pendidikan untuk menuntaskan
wajib belajar 12 tahun

Kerjasama dengan pihak ketiga untuk meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pendidikan yang berbasis teknologi

Meningkatkan partisipasi dan mengurangi angka putus sekolah
untuk menuntaskan wajib belajar 12 tahun, melalui optimalisasi
dana BOS, PKBM dan kerjasama pihak ketiga

Pemanfaatan e-literasi untuk meningkatkan minat baca masyarakat
Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas pendidik dan tenaga
kependidikan dengan memanfaatkan perkembangan tekonologi
Mengoptimalkan mutu dan manajemen penyelenggaraan pelayanan
pendidikan dengan memanfaatkan perkembangan tekonologi
Meningkatkan aksessibilitas dan kualitas pendidikan bagi seluruh
masyarakat

3.5.3 Strategi Mewujudkan Sistem Keamanan Masyarakat
1. Optimalisasi penanganan keamanan dan kebencanaan melalui

pemberdayaan komunitas dan pemanfaatan teknologi

Meningkatkan rasio desa siaga bencana dan menyediakan Early
Warning System (EWS)

Mengurangi angka kriminalitas dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi dan komunitas relawan

. Meningkatkan respone time kebakaran dengan memanfaatkan

perkembangan teknologi dan komunitas bencana/sosial
Mengoptimalkan lembaga non pemerintahan untuk mengurangi
fenomena pemanasan global dan perubahan iklim

Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengurangi fenomena

pemanasan global dan perubahan iklim

3.6 SMART ENVIRONMENT

Smart environment memiliki tujuan mewujudkan tata kelola

lingkungan yang baik, bertanggung-jawab, dan berkelanjutan. Sehingga
di perlukan langkah langkah strategis apa yang perlu diambil agar
tujuan dapat tercapai.

3.6.1 Strategi Mengembangkan Program Proteksi Lingkungan

1.

2.

3.

4.

Kolaborasi pemerintah, lembaga dan masyarakat dalam menangani
kelestarian lingkungan berbasis IPTEK

Meningkatkan pemenuhan kebutuhan RTH, restorasi sungai dan
pengendalian pencemaran lingkungan berbasis partisipasi
masyarakat

Menegakan regulasi lingkungan hidup pada sektor industri untuk
menjaga kualitas lingkungan hidup

Meningkatkan sistem tata kelola sumber daya tanah, air, dan udara

3.6.2 Strategi Tata Kelola Sampah dan Limbah

1.

2.

Kerjasama pemerintah, pihak ketiga, dan masyarakat dalam
penanganan persampahan dan limbah berbasis teknologi
Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana sanitasi,
persampahan dan drainase yang layak



3.

4.
5.

Optimalisasi manajemen dan tata kelola pelayanan penanganan
sampah, limbah dan sistem drainase berbasis teknologi

Gerakan budaya zero waste di tempat-tempat strategis

Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penanganan sampah
dan limbah

3.6.3 Strategi Mengembangkan Tata Kelola Energi yang Bertanggung-Jawab

1.

Mengoptimalkan komitmen pemerintah Kabupaten Jepara dan pihak
ketiga dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan sitem
informasi teknologi dalam pengelolaan energi yang bertanggungjawab
Kerjasama dengan pihak ketiga dalam rangka mengoptimakan
pengembangan energy alternative berbasis teknologi

Pemanfaatan teknologi untuk mengefisienkan penggunaan energi
Optimalisasi potensi sumber energi alternatif untuk memenuhi
kebutuhan energi rumah dan industri

Mengoptimalkan energy alternative di Kabupaten Jepara untuk
menghadapi isu krisis energi



BAB IV
RENCANA AKSI SMART CITY DAERAH

Solusi Pentahapan Pengembangan merupakan suatu solusi
yang berupa rancangan pentahapan pengembangan smart City
Kabupaten Jepara berdasarkan kondisi saat ini seperti yang telah
disebutkan di buku I sebagai titik awal, dan kemudian menuju Solusi
Pentahapan Pengembangan mencakup Strategi Pengembangan serta
Tahap Pengembangan untuk mengembangkan smart city yang
sepenuhnya mendayagunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
sebagai panduan rencana aksi implementasi Smart City di Kabupaten
Jepara demi tercapainya visi, misi, Smart City Kabupaten Jepara.

Berdasarkan kebutuhan dan keinginan yang telah diidentifikasi
dan dianalisis untuk penerapan TIK di Kabupaten Jepara, agenda
pengembangan Smart City di Pemerintah Daerah Kabupaten Jepara
difokuskan pada inisiatif (milestone) sebagai berikut:

Pengembangan Aplikasi Dashboard Eksekutif

Pembentukan Jaringan Terintegrasi yang bisa diandalkan
Pengembangan Aplikasi Terintegrasi dengan Web Service
Penambahan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia TIK

Untuk bisa merealisasikan keempat inisiatif tersebut di atas,
maka strategi umum dalam pengembangan Smart City di Kabupaten
Jepara mengikuti 4 (empat) tahap umum yang akan direalisasikan
dalam Roadmap yang mempunyai jangka waktu 10 tahun sebagai
berikut:

1. Tahap Informasi merupakan tahap pertama yang direalisasikan pada
tahun pertama (2018 & 2019) dalam Roadmap. Obyektif dari tahap
ini adalah untuk menyediakan berbagai layanan informasi
kepemerintahan yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) secara efektif dan efisien dengan mengurangi penggunaan
kertas serta mengubah penyampaian informasi dan data secara
manual menjadi secara elektronik.

2. Tahap Transformasi merupakan tahap kedua yang direalisasikan
pada tahun kedua (2020 & 2021) dalam Roadmap. Ob%ktif dari
tahap ini adalah untuk mengubah séluruh proses layanan dan
transaksi kepemerintahan yang masih manual sehingga menjadi
terotomasi secara elektronik agar lebih efektif, efisien, dan
transparan.

3. Tahap Integrasi merupakan tahap ketiga yang direalisasikan pada
tahun ketiga dan tahun keempat (2022 — 2024) dalam Roadmap.
Obyektif dari tahap ini adalah untuk melakukan integrasi terhadap
berbagai sistem informasi layanan kepemerintahan yang telah
direalisasikan pada Tahap Informasi dan Tahap Transformasi
sehingga dapat saling bertukar data, informasi, dan layanan antar
Perangkat Daerah demi meningkatkan koordinasi dan kolaborasi
dalam pelaksanaan pemerintahan daerah.

PON -
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4. Tahap e-Government merupakan tahap keempat dan terakhir yang
direalisasikan pada tahun kelima (2025 - 2029) dalam Roadmap.
Obyektif dari tahap ini adalah untuk menyediakan akses dan
transaksi layanan kepemerintahan kapan saja dan di mana saja bagi
semua Perangkat Daerah, kalangan bisnis, dan masyarakat umum
secara efektif, efisien, transparan, dan terpadu dengan
mendayagunakan seluruh kemampuan dan sumber daya TIK
termasuk teknologi mobile secara optimal.

PENGEMBANGAN KEBIJAKAN DAN KELEMBAGAAN SMART CITY
DAERAH
A. Kebijakan

Kebijakan pengembangan Smart City Kabupaten Jepara meliputi:

1. Penetapan arah dan tujuan pengembangan Smart City yang
tertuang dalam dokumen perencanaan Pemerintah Kabupaten
Jepara.

2. Tersedianya program pengembangan (masterplan) Smart reity
yang meliputi smart governance, smart economy, smart
environment, smart living, smart banding dan smart society.

3. Kerjasama pengembangan Smart City dengan pihak ketiga,
misalnya dengan dunia usaha dan/atau pihak lain yang sejalan
dengan kebijakan Smart City.

B. Kelembagaan

Kelembagaan pengembangan Smart City Kabupaten Jepara terdiri

dari:

1. Peningkatan kapasitas Dewan Smart City dalam:

a. Memberikan arah kebijakan pengembangan Smart City
Kabupaten Jepara;

b. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kebijakan pengembangan
Smart City Kabupaten Jepara.

2. Peningkatan kapasitas Tim Pelaksana Pengembangan Smart City,
meliputi:

a. Melaksanakan arahan kebijakan Dewan Smart City Kabupaten
Jepara;

b. Melaksanakan penyusunan Masterplan Smart City gabupanen
Jepara.

3. Pengembangan organisasi, regulasi dan tata kelola terkait
standar dan tata cara, standar, atau pengaturan dalam
pengembangan dan implementasi Smart City, yang meliputi:

a. Pembuatan Perda/Perbup tentang Rencana Induk e-
Government di Pemerintah Kabupaten Jepara

b. Pembuatan Perda/Perbup tentang Smart City

c. Pembuatan Kebijakan Strategis bidang Pengelolaan Keamanan
TIK

d. Pembuatan Kebijakan Strategis bidang Pengelolaan Sumber
Daya TIK

e. Pembuatan Kebijakan Strategis bidang Pengelolaan Risiko



f. Pembuatan Perda/Perbup tentang Penyelenggara Sistem
Informasi & Transaksi Elektronik di Pemerintah Kabupaten
Jepara

g Pembuatan Kebijakan Operasional bidang Monitor dan
Evaluasi Kinerja TIK

4.2 RENCANA PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR PENDUKUNG SMART CITY
Pengembangan Infrastruktur TIK sudah sangat mendesak untuk

di tuntaskan. Kabupaten Jepara harus memiliki sistem informasi dan

infrastruktur TIK yang memadai, agar terlaksana pelayanan masyarakat

yang optimal rencana pengembangan infrastruktur fasilitas publik guna
mendukung Smart City kabupaten Jepara.

Pengembangan infrastruktur fasilitas publik pendukung Smart City

Kabupaten Jepara sebagai berikut:

1. Pengembangan infrastuktur pendukung pendidikan.

2. Pengembangan infrastruktur pendukung penanggulangan

kemiskinan.

Pengembangan infrastruktur pendukung kesehatan.

Pengembangan infrastruktur pendukung industri.

Pengembangan infrastruktur pendukung jasa/pariwisata.

. Pengembangan infrastruktur pendukung pertanian.

A Rencana pengembangan infrastruktur TIK pendukung Smart City

Jaringan komputer dirancang dan dibangun dengan tujuan

utama untuk menghubungkan antar host komputer yang berbeda
sehingga mampu untuk saling bertukar data dan informasi.
1. Pengembangan Komponen jaringan computer.

a) Host seperti PC, laptop, smartphone dan lainnya.

b) Switch berfungsi untuk melakukan sharing koneksi antar host
melalui media kabel UTP atau Fiber Optik.

¢) Access point berfungsi utuk melakukan sharing koneksi antar host
melalui media wireless.

d) Switch multilayer berfungsi sebagai penghubung antar segmen
jaringan atau bisa disebut inter-VLAN router. Switch multilayer
pada dasarnya adalah switch namun punya fungsi routing yang
memiliki banyak port sebagai media penghubung antar switch
atau access point di bawahnya.

e¢) Router berfungsi sebagai pcnghubung antar segmen jaringan
namun biasanya lebih ditempatkan untuk menghubungkan
antara jaringan WAN atau Internet dengan jaringan LAN.

f) Firewall berfungsi sebagai media yang mampu melakukan filter
dan membuat aturan jalannya lalu lintas data yang melewati
jaringan. Firewall biasanya lebih banyak ditempatkan sebagai
fungsi pengaman antara jaringan Public (Internet) dengan jaringan
LAN dan data center.

g Bandwidth policy dan shaper berfungsi sebagai pengatur
bandwidth antara jaringan LAN dan WAN serta bandwidth
jaringan Internet.

o v B w



2. Skema dan tipologi pengembangan jaringan

a)

b)

d)

Skema pengembangan jaringan backbone

Jaringan backbone merupakan pusat simpul jaringan komputer

yang ada antar Perangkat Desa dan sebagai penghubung

jaringan lokal ke jaringan public (Internet).

Topologi jaringan dibuat secara hierarkis dengan pembagian

fungsi kerja masing-masing perangkat jaringan berdasarkan

layer-layer, yaitu:

* Core Switch, menghubungkan jaringan antar Perangkat Desa,
jaringan Internet, dan Data Center.

* Distribution Switch, menghubungkan jaringan LAN dan WLAN
(wireless LAN) yang disegmentasi dengan network address yang
berbeda agar keamanan dan kualitas lalu lintas jaringan dapat
diandalkan.

» Access Switch dan Access point berfungsi untuk koneksi
langsung ke host-host client dan perangkat mobile.

Jaringan antar Perangkat Desa Pemerintah Kabupaten Jepara

sekarang menggunakan jaringan wireless point to point,

Konsep seperti ini rentan terhadap keamanan TIK, yaitu
kerahasiaan, keutuhan, dan ketersediaan data dan informasi
karena tidak adanya pemantauan dan pengendalian yang
berkelanjutan terhadap infrastruktur server dan jaringan
komputer.

Oleh karena itu, maka perlu adanya integrasi layanan dan
infrastruktur TIK di data center Diskominfo yang mengadopsi
teknologi software-defined data center dan virtualisasi sehingga
pengelolaan terhadap kapasitas, ketersediaan, dan kehandalan
data dan informasi menjadi lebih efektif, efisien, dan mudah.

Dengan adanya integrasi layanan dan infrastruktur TIK
yang terpusat tersebut, proses pemantauan dan pengendalian
terhadap infrastruktur server dan jaringan komputer bisa lebih
optimal melalui penggunaan aplikasi Security Information and
Event Management (SIEM).

Dengan demikian, Diskominfo dan Perangkat Desa bisa
melakukan tindakan proaktif terhadap berbagai kejadian secara
lebih dini sebelum kejadian tersebut menjadi suatu irféiden atau
masalah di instruktur server dan jaringan komputer. Tindakan
proaktif ini akan meningkatkan kualitas dan tingkat kepuasan
para operator dan pengguna TIK.

Untuk pengembangan jaringan WAN melalui jaringan wireless

yvang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

» Koneksi WAN (via wireless) adalah koneksi wuplink yang
menghubungkan Perangkat Desa ke jaringan backbone di
Diskominfo.

Ada beberapa pengembangan yang bisa dilakukan:

0 Memperlebar pita frekuensi dari channel yang digunakan
sebesar 40 MHz di frekuensi kerja 5 GHz pada koneksi point-
to-point koneksi WAN yang ada.



0 Menggunakan Dual Nstreme, dengan menggunakan dual radio
untuk Pengirim dan Penerima.

* Peningkatan keamanan jaringan WAN antar Perangkat Desa,
Jaringan wireless sangat rawan terhadap berbagai macam
upaya sniffing (pencurian data) sehingga perlu dilakukan
teknik enskripsi data yang melewati jaringan WAN tersebut.
Ada dua teknik yang bisa dilakukan:

o Teknik enskripsi wireless menggunakan WPA2 yang
merupakan teknik enskripsi wireless yang paling mutakhir
dan paling aman.

o Teknik enskripsi jaringan LAN dan WAN menggunakan
koneksi VPN [PSec. VPN IPSec memberikan jaminan
Confidentiality (kerahasiaan), Integrity (tidak dapat diubah),
dan Authentication (identifikasi pengirim dan penerima).

€] Ada beberapa daerah level kecamatan yang saat ini belum
terjangkau koneksi jaringan WAN via wireless. Hal ini disebabkan
karena daerah tersebut yang secara teknis tidak memungkinkan
untuk dijangkau jaringan wireless. Untuk itu dimungkinkan
untuk pengembangan jaringan WAN melalui dua jenis koneksi,
yaitu :

* Jaringan WAN menggunakan RAS (Remote Access Server)
melalui jaringan telpon.

Koneksi jaringan RAS adalah koneksi jaringan melalui
Jaringan telpon dengan sistem dial on demand schingga biaya
koneksi lebih murah. Jaringan RAS ini memiliki kecepatan
koneksi maximum 115 Kbps, sehingga penggunaannya harus
disesuaikan dengan kebutuhan,

Keuntungan dari koneksi jaringan RAS ini adalah mudah
diimplementasikan untuk daerah-daerah terpencil, yang sudah
terjangkau telpon analog. Pembiayaan lebih murah, karena biaya
koneksi hanya dihitung berdasarkan lama koneksi seperti
layaknya hitungan biaya telpon lokal,

* Jaringan WAN menggunakan satelit. Jaringan WAN ini bisa
terselenggara dengan menyewa koneksi satelit via service
provider dengan layanan VSAT. _

Koneksi jaringan via satelit sangat cocok untuk wilayah
yang belum terjangkau jaringan telpon maupun jaringan Internet.
Kecepatan maksimum dari jaringan VSAT mencapai 2 Mbps.
Kekurangan dari jaringan ini adalah masih mahal harga sewa per
bulannya.

f) Pengembangan Data Center dan Data Recovery Center

Ruang data center sampai saat ini masih mencukupi kebutuhan

layanan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara, akan tetapi

ke depan, maka ruang tersebut harus diperluas dan dirancang
sesuai dengan standar mutu sebuah NOC (Network Operations

Center) yang mampu melayani 24 jam x 7 hari.
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3. Implementasi Infrastruktur TIK pendukung Smart City

. Antar instansi sudah dapat bertukar informasi secara online
. Masyarakat mudah mengakses informasi yang berkaitan dengan

TUJUAN MENGINTEGRASIKAN DAN MENINGKATKAN KUALITAS DAN KEAMANAN
JARINGAN DI DALAM INSTANSI DAN ANTAR INSTANSI
STRATEGI Meningkatkan kualitas pelayanan sistem informasi internal instansi dan
antar instansi
KOMPONEN  Infrastruktur jaringan
LAYANAN RG2G BG28 WG2C
WAKTU 2018 - 2021
TARGET 1. Tercipta infrastruktur jaringan intranet yang memiliki rancangan dan
sistem keamanan yang balk
2. Memiliki infrastruktur data center yang handal
Kegiatan Sumber Penanggung Jawab
Daya
1. Pengembangan Budget, Unit Penyelenggara TIK
infrastruktur Jaringan Tim Ahli TIK
intranet di instansi
terkait dengan
melakukan segmentasi
jaringan dan
penyesuaian teknologi
. jaringan
2. Pengembangan jaringan Budget, Unit Penyelenggara TIK
intranet di instansi- Tim Ahli TIK
instansi yang belum
| terhubung
3. Peningkatan kapasitas Budget, Unit Penyelenggara TIK
bandwidth di jaringan Tim Ahli TIK
'4, Membangun Tim Ahli TIK  Unit Penyelenggara TIK
% infrastruktur VPN untuk
' keamanan akses
. komunikasi data internal
5. Pengembangan Budget, Unit Penyelenggara TIK
infrastruktur data center Tim Ahli TIK
|6. Penyediaan, perluasan,  Budget, Unit Penyelenggara TIK
! dan penambahan sarana Tim Ahli TIK
l akses informasi untuk
. masyarakat di
- lingkungan instansi dan
| tempat-tempat strategis ®
TOLOK ‘1. Meningkatnya kecepatan akses jaringan LAN, WAN, dan Internet
UKUR ‘
2
3

Kabupaten Jepara
14. Tingkat ketersediaan layanan data center

RENCANA PENGEMBANGAN APLIKASI DAN PERANGKAT LUNAK
PENDUKUNG SMART CITY

Pengembangan aplikasi harus selalu dikontrol agar aplikasi
yang dibangun berkualitas baik serta bebas dari masalah dan

penyalahgunaan. Untuk

itu, diperlukan suatu Tujuan Kontrol
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(situasi yang diinginkan untuk aplikasi) dan Metoda Kontrol (apa yang

harus dilakukan untuk aplikasi tersebut). Pengembangan aplikasi

pendukung Smart City kabupaten Jepara sebagai berikut:

a) Pemetaan kebutuhan data dan aplikasi sebagai metadata utama /
master data

b) Pengembangan web services aplikasi e-Government

c) Pembangunan aplikasi online dan cloud ready

d) Pembangunan aplikasi data warehouse yang terdiri dari aplikasi
Ekstraksi Data, Transformasi Data, Serta Penyimpanan Data

e) Pembangunan aplikasi dashboard eksekutif

f) Pemanfaatan data warehouse melalui aplikasi OLAP (Online
Analytical Processing) dan Data Mining sebagai aplikasi pengambilan
keputusan

RENCANA PENGUATAN LITERASI SMART CITY DAERAH

Secara harafiah pengertian literasi menurut UNESCO adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan,
menciptakan, berkomunikasi dan menghitung, menggunakan materi
cetak dan tulisan yang terkait dengan berbagai bidang. Pada tahap ini
Pengembangan Kemampuan SDM yang terus menerus seiring dengan
perkembangan Teknologi, namun terdapat komponen kompetensi dasar
yvang harus dimiliki oleh semua stakeholder TIK, di Pemerintah
Kabupaten Jepara. Tahapan yang ingin dicapai dalam SDM TIK adalah :
A. Penguatan literasi masyarakat

Penguatan literasi masyarakat terhadap Smart City dapat dilakukan

melalui:

1. Sosialisasi melalui Kelompok Informasi Masyarakat, forum
komunikasi kelompok sosial maupun jaringan informasi lain
yvang suda ada.

2. Melalukan kampanye massif melalui produksi konten di media
massa baik online dan offline, serta media sosial tentang gerakan
pengembangan  Smart City, program dan tahapan
implementasinya.

3. Membangun sinergi pentaholic (akademik, bisnis, pemerintah,
media dan komunitas) melalui forum Smart City.

B. Peningkatan kapasitas SDM aparat
Peningkatan kapasitas SDM aparat dtperlakukan bukan
hanya untuk meningkatkan literasi Smart City dikalangan aparatur
tetapi juga untuk menjamin keberhasilan pengembangan dan
implementasi Smart City di kabupaten Jepara.
Peningkatan kapasitas SDM aparat untuk mendukung Smart

City dilakukan melalui:

1. Sosialisasi program “Melek IT" di kalangan pimpinan dan
pengambil kebijakan
Pelatihan Operator TIK dibidang PC hardware
Pelatihan Operator TIK di bidang Jaringan
Pelatihan staff unit penyelenggara TIK di bidang Jaringan
Pelatihan pengelolaan WebSite subdomain SKPD
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6.
7
8.

9

10.
11,
12.
13.

14.
15.

16.
17.
18.
19.
20.

Pelatihan Staff Unit Penyelenggara TIK di bidang Tata Kelola TIK
Pelatihan staff Unit Penyelenggara TIK di bidang Performance
Tuning Jaringan

Pelatihan Staff Unit Penyelenggara TIK di bidang Pengelolaan
email @jeparakab.go.id

Pelatihan Staff Unit Penyelenggara TIK di bidang Virtualisasi
Pelatihan penggunaan Aplikasi di setiap SKPD

Sosialisasi Sistem Terpadu Pemerintah Daerah Kabupaten Jepara
Pelatihan Staff Unit Penyelenggara TIK di bidang Data Center
Pelatihan Sertifikasi bidang TIK untuk staff Unit Penyelenggara
TIK

Pelatihan penggunaan Aplikasi di setiap SKPD

Pelatihan Staff Unit Penyelenggara TIK di bidang Business
Intelligence ( Analysis & Report )

Pelatihan Staff Unit Penyelenggara TIK di bidang ISO 27001
Pelatihan Staff Unit Penyelenggara TIK di bidang Web Service
Sosialisasi untuk PEGI dan ICT Pura

Pelatihan penggunaan aplikasi mobile untuk semua staff
Pemerintah Daerah

C. Inisiatif Pengembangan SDM TIK

Tujuan Memiliki SOM TIK dengan kompetensi (knowledge & skill) yang sesual
Strategi Membangun SOM di tiap tahap
Komponen Sumber Daya Manusia
Layanan #8626 0628 2BG2C
Waktu 2018 - 2021
Target 1, Melakukan asesmen untuk memahami kondisi SDM TIK
2. Melakukan Pelatihan TIK sesuai analisis kesenjangan dan kebutuhan
3. Melakukan sertifikasi bidang TIK
Kegiatan Sumber Daya Penanggung Jawab
1. Menyusun rencana sosialisasi | Budget Sekretariat Daerah
dan pelatihan TIK
2. Mencari Lembaga Pelatihan Budget Unit penyelenggara
TIK yang kompeten TIK
3. Menyelenggarakan pelatihan Budget Unit penyelenggara
baik inhouse ataupun pengiriman TIK
4. Sertifikasi Kompetensi TIK Budget Unit penyelenggara
TIK
Tolok Ukur 1. Berkurangnya ketergantungan dengan pihak ketiga dalam SDM TIK

2. Memiliki SOM TIK yang dapat diandalkan untuk
masalah yang menyangkut TIK =

3. Jumiah SDM yang bersertifikasi di bidang TIX
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BAB VI
PENUTUP

Demikian penyusunan Buku [I Masterplan Smart City
Kabupaten Jepara ini kami susun. Dokumen ini merupakan pedoman
bagi pelaksanaan pembangunan/pengembangan Smart City Kabupaten
Jepara yang akan dilaksanakan oleh setiap Perangkat Daerah di
lingkungan kabupaten Jepara sesuai dengan tugas dan fungsinya,
melalui inovasi, integrasi dan berkesinambungan, serta dengan
memperhatikan perundang-undangan yang berlaku. Dokumen ini
merupakan dokumen hidup yang dapat ditinjau kembali dalam
pelaksanaannya, serta harus dilakukan penyesuaian terhadap situasi
dan kondisi Kabupaten Jepara pada masa yang akan datang. Bahwa
untuk mewujudkan Kabupaten Jepara Smart City harus disengkuyung
bersama seluruh pemangku kepentingan pembangunan Kabupaten
Jepara. Smart City ini butuh banyak tangan untuk turut serta
membangun kota, dengan gotong royong bergerak bersama dalam segala
aspek kehidupan maka harapan kota lebih baik dan hebat akan

terwujud.
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